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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 35 pekerja pabrik 

kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara VI unit usaha Tanjung Lebar 

Tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan bermakna antara Postur Kerja dengan Keluhan 

Musculoskeletal hal ini dapat dilihat pada nilai p = 0,007 dimana p < 

0,05. Postur kerja pekerja pabrik termasuk postur kerja yang tidak 

alamiah, hal ini dilihat dari postur kerja ketika mengoperasikan mesin 

pabrik dengan postur kerja berdiri terus menerus dan terkadang tubuh 

sedikit miring dan cenderung membungkuk. Sikap kerja yang seperti itu 

merupakan penyebab adanya keluhan pada telapak kaki, punggung, 

pinggang, lengan, bahu dan betis. Dalam posisi kerja berdiri pada otot 

kaki tidak bisa relaksasi, otot itu akan menahan beban tubuh secara terus 

menerus dan dalam waktu yang lama. 

2. Terdapat hubungan signifikan antara Usia dengan Keluhan 

Musculoskeletal hal ini dapat dilihat pada nilai p = 0,000 dimana p < 

0,05. Dalam penelitian ini didapatkan usia tertinggi adalah 54 Tahun, 

usia paling rendah adalah 32 Tahun dan rata – rata pada pekerja pabrik 

adalah 44,2 Tahun yang artinya usia pekerja sudah melewati masa 

puncak kapasitas fisiknya, kondisi ini diperjelas dari pernyataan beberapa 

pekerja Pabrik yang mengatakan bahwa semakin bertambahnya umur, 

kekuatan otot atau kesehatan jasmani pekerja semakin menurun sehingga 

keluhan selama bekerja lebih sering dirasakan.   

3. Tidak ada hubungan bermakna antara Massa Kerja dengan Keluhan 

Musculoskeletal hal ini dapat dilihat pada nilai p = 0,176 dimana p < 

0,05. Tidak adanya hubungan dimungkinkan ada faktor lain, seperti 

proses adaptasi terhadap pekerjaan. Proses adaptasi dalam bekerja dapat 



88 
 

memberikan efek positif yang dapat menurunkan ketegangan dan 

peningkatan performasi kerja, rata-rata pekerja pabrik memiliki masa 

kerja 20,1 Tahun sehingga proses adaptasi pekerjaan memungkinkan 

pekerja telah menyesuaikan diri dengan pekerjaan, dalam proses adaptasi 

tersebut tidak sedikit pekerja yang mampu memanajemen waktu salah 

satunya adalah peregangan otot dan istirahat ketika tida bekerja. 

  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

              Sebaiknya perusahaan memberikan sarana untuk mengadakan 

pelatihan dan sosialisasi kepada pekerja pabrik mengenai keluhan 

musculoskeletal sehingga pekerja pabrik akan lebih mengetahui dampak 

yang ditimbulkan, selain itu diharapkan perusahaan memperbaiki desain 

stasiun kerja yang lebih ergonomi sehingga postur kerja pekerja pabrik 

akan lebih baik dan akan berdampak baik untuk mengurangi keluhan 

musculoskeletal. 

5.2.2 Bagi Pekerja Pabrik 

             Sebaiknya pekerja pabrik juga mengikuti pelatihan ataupun sosialisai 

mengenai keluhan musculoskeletal yang disediakan baik dari perusahaan 

maupun diluar dari perusahaan. Sebaiknya pekerja juga lebih 

memanfaatkan waktu istirahat yang diberikan pihak perusahaan dengan 

baik untuk melakukan relaksasi otot yang bertujuan meregangkan otot dan 

juga memperlancar sirkulasi darah ke seluruh tubuh disarankan juga agar 

memeriksakan kesehatan pada pelayanan kesehatan jika ada keluhan 

muskuloskeletal.  

5.2.3 Bagi Peneliti Lain 

         Melakukan penelitian lanjutan mengenai keluhan musculoskeletal 

pada pekerja pabrik kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara VI unit usaha 

tanjung lebar dengan melibatkan variabel karateristik responden sepeti 

IMT, Kebiasaan olahraga, Kebiasaan merokok dan Jenis Kelamin yang 

belum dapat diteliti pada penelitian ini. 


